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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana biaya kualitas pada produk cacat
pada PT. Semen Tonasa, Kabupaten Pangkep. Ini adalah metode kuantitatif dan melakukan regresi
sederhana bersama dengan analisis korelasi sebagai alat analisis melalui versi SPSS 16. Analisis regresi
sederhana menunjukkan kutipan sebagai berikut Y = 4615.220 - 0,012X hubungan antara variabel yang
dikumpulkan melalui uji koefisien korelasi adalah 0,984 yang menunjukkan hubungan yang kuat antara
dua. Berdasarkan uji determinasi kami kumpulkan bahwa biaya kualitas berpengaruh 96,8% terhadap
produk cacat.

Pengujian hipotesis menunjukkan t hitung kurang dari t tabel (-9,505 <3,182) sehingga dapat
disimpulkan bahwa biaya kualitas terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap produk cacat, hipotesis
yang diajukan ditolak.
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ABSTRACT

The objection of this study is to find out how the cost of quality on defective product at PT.
Semen Tonasa Pangkep District. This is a quantitative methode and performed simple regression along
with correlation analysis as analytical tools through SPSS 16 version. The simple regression analysis
shown the quotation as follow Y= 4615,220 — 0,012X the relation between variables gather through
coefficient correlation test was 0,984 which indicate strong relation between two. Based on the
determination test we gather the cost of quality has 96,8 % effect on defective product.

The hypothesis testing show t count was less than t tabel (-9,505 < 3,182) thus we canconclude
that cost of quality proved has no significant effect on defective product, the hypothesis proposed was
rejected.
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LATAR BELAKANG

Dalam era industrialisasi yang semakin
kompetitif sekarang ini, setiap perusahaan
dituntut untuk dapat ikut serta dalam
persaingan. Salah satu usaha yang dilakukan
perusahaan agar dapat bersaing adalah
meningkatkan hasil produksinya. Dengan hasil
produksi yang berkualitas, maka diharapkan
para pelanggan atau konsumen dan tertarik dan
membeli hasil produksi yang ditawarkan oleh
perusahaan.

Kualitas merupakan faktor utama dalam
pengambilan keputusan konsumen sebelum
membeli barang dan jasa. Akibatnya kualitas
merupakan faktor utama dalam keberhasilan
suatu produk di pasaran. Kepuasan pelanggan
dapat tercapai dengan kualitas produk yang
sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan
pelanggan. Secara operasional, produk atau jasa
yang berkualitas adalah yang memenuhi atau
melebihi harapan pelanggan. Untuk memenubhi
harapan pelanggan tersebut dapat melalui
atribut-atribut kualitas atau sering disebut
dengan dimensi kualitas.

Ada delapan dimensi kualitas vyaitu,
kinerja, estetika, kemudahan perawatan dan
perbaikan, fitur, keandalan, tahan lama, kualitas
kesesuaian dan kecocokan penggunaan.untuk
mencapai produk yang berkualitas, perusahaan
harus selalu melakukan pengawasan dan
peningkatan terhadap kualitas produksnya,
sehingga akan diperoleh hasil akhir yang
optimal. Kualitas yang meningkat akan
mengurangi terjadinya produk rusak, sehingga
mengakibatkan biaya-biaya yang terus menurun
dan pada akhirnya meningkatkan laba. Biaya
yang dikeluarkan dalam kaitannya dengan
usaha peningkatan kualitas produk disebut
biaya kualitas. Dengan demikian biaya kualitas
dapat dipakai oleh perusahaan sebagai
pengukur keberhasilan program perbaikan
kualitas. Apabila suatu perusahaan ingin
melakukan program perbaikan kualitas, maka
perusahaan harus mengidentifikasi biaya-biaya
yang dikeluarkan pada masing-masing kategori
biaya dalam sistem pengendalian kualitas.

Seperti halnya pada PT. Semen Tonasa
Kabupaten Pangkep yang memiliki produk
semen vyang berkualitas untuk memenuhi
permintaan konsumen, serta harga vyang
kompetitif, dan pelayanan vyang dapat
diandalkan.Biaya pencegahan berpengaruh
negatif terhadap produk rusak sedangkan biaya
penilaian berpengaruh positif terhadap produk
rusak. Tingkat kerusakan suatu produk pada PT.
Semen Tonasa Kabupaten Pangkep harus
ditekan seminimal mungkin, karena
peningkatan produk rusak apabila dibiarkan
secara terus menerus akan berakibat pada
kenaikan harga pokok produk. Hal ini
dikarenakan perusahaan harus mengeluarkan
biaya lebih untuk mengganti biaya produksi
yang rusak tersebut sehingga perusahaan tidak
mengalami kerugian. Dengan adanya produk
yang rusak tersebut, jumlah produk jadi
menjadi kurang. Untuk menutupi biaya produksi
atas produk yang rusak dan agar perusahaan
tidak mengalami kerugian, maka biaya yang
digunakan untuk memproduksi produk tersebut
dibebankan kepada produk vyang tidak
mengalami kerusakan, yang berakibat pada
kenaikan harga pokok produk.

METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui pengaruh biaya
kualitas terhadap produk rusak pada PT. Semen
Tonasa Kabupaten Pangkep, digunakan metode
analisis sebagai berikut :
Persamaan Regresi Sederhana

Y=a+bX

Keterangan :

Y = Produk Rusak

X = Biaya Kualitas

a = Nilai Konstanta

b = Koefisien Regresi

_(ey)(ex?)—(ex) (xy)
T nex?—(ex?)



L= n(exy)—(ex)(ey)
n.ex?—(ex)?

Persamaan Koefisien Korelasi (r)

n(exy)— (ex)(&y)

r=
J [n(ex?)—(ex)?]y|n(ey?)—(ey)?]

Keterangan:

a : Konstanta

: Koefisien regresi
: Koefisien korelasi
: Jumlah tahun

: Biaya Kualitas

: Produk Rusak

< X o - T

Koefisien Determinasi (KD)
KD =r?x 100 %

Uji Hipotesis (uji T)

t hitung = Ji-r2

Keterangan :

t = nilai thitung

r = koefisien korelasi
n=jumlah tahun

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil perhitungan program SPSS
diperoleh hasil regresi linear sederhana yaitu Y=
4615,220 — 0,012 X. hubungan antara variabel
diperoleh koefisien korelasi antara biaya
kualitas dengan produk rusak yaitu sebesar
0,984 berada pada hubungan variabel X dengan
variabel Y sangat kuat antara biaya kualitas
dengan produk rusak karena berada pada
interval koefisien korelasi yaitu 0,80-1,000.
Berdasarkan hasil koefisien determinasi, biaya
kualitas berpengaruh terhadap produk rusak
sebesar 0,9968 atau 96,8 %, sedangkan 3,2 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dan dibahas dalam penelitian ini.
Variabel biaya kualitas (X) mendapatkan
statistik uji t = -9,505 dengan signifakansi 0,02

yaitu lebih kecil dibandingkan dengan 0,05 (5%).
Sedangkan t tabelnya adalah 3,182. Karena nilai
thitung lebih kecil dari taber (-

9,505 < 3,182).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa biaya kualitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap produk rusak atau bahwa
dengan kata lain hipotesis ditolak.
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